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BAB V 

       PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali dan memberikan bukti empiris 

terkait pengaruh ukuran perusahaan, debt to asset ratio, kompleksitas perusahaan 

dan afiliasi KAP terhadap fee audit. Sampel dalam penelitian ini mencakup 

perusahaan manufaktur dan perusahaan properti, real estate, dan konstruksi 

bangunan yang terdaftar di BEI tahun 2019 – 2021. Total sampel yang diperoleh 

adalah 246 dan diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 29. Berlandaskan hasil 

uji data yang sudah dilaksanakan dalam penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap fee audit pada perusahaan 

manufaktur dan perusahaan properti, real estate, dan konstruksi bangunan 

yang terdaftar di BEI tahun 2019 – 2021.  

2. Debt to asset ratio berpengaruh negatif terhadap fee audit pada perusahaan 

manufaktur dan perusahaan properti, real estate, dan konstruksi bangunan 

yang terdaftar di BEI tahun 2019 – 2021.  

3. Kompleksitas perusahaan berpengaruh positif terhadap fee audit pada 

perusahaan manufaktur dan perusahaan properti, real estate, dan konstruksi 

bangunan yang terdaftar di BEI tahun 2019 – 2021.  

4. Afiliasi KAP berpengaruh positif terhadap fee audit pada perusahaan 

manufaktur dan perusahaan properti, real estate, dan konstruksi bangunan 

yang terdaftar di BEI tahun 2019 – 2021.  
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5.2. Implikasi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai gambaran bagi banyak 

pihak terkait faktor penting dari sisi internal perusahaan klien maupun dari sisi KAP 

yang dapat digunakan dalam penentuan besaran fee audit yang dibayarkan 

perusahaan kepada KAP. 

1. Klien yang memiliki ukuran perusahaan yang besar membutuhkan waktu 

dan tim audit yang lebih banyak dalam melakukan prosedur audit.  

Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa ukuran perusahaan memberikan 

pengaruh positif terhadap fee audit. Klien diharapkan dapat 

mempertimbangkan jumlah fee audit yang dibayarkan kepada auditor sesuai 

kondisi perusahaan dan tingkat kerumitan yang dimiliki perusahaan. 

Auditor eksternal diharapkan dapat mengestimasi besaran fee audit yang 

seharusnya didapatkan sehingga tidak terjadi praktik low-balling dan 

independesi dapat tetap terjaga.  

2. Debt to asset ratio perusahaan berpengaruh negatif terhadap fee audit yang 

diberikan pada auditor. Perusahaan dengan debt to asset ratio yang tinggi 

tentu memiliki hutang dan bunga yang harus dibayarkan. Hal ini membuat 

perusahaan lebih fokus menekan biaya lain seperti fee audit. Auditor 

eksternal diharapkan dapat mempertimbangkan tinggi rendahnya debt to 

asset ratio klien dan menyesuaikan penetapan fee audit dengan kondisi 

keuangan klien. 

3. Perusahaan dengan anak perusahaan yang banyak akan meningkatkan 

kompleksitas pemeriksaan yang harus dilakukan auditor. Penelitian ini 
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menunjukkan bahwa kompleksitas perusahaan yang dinilai menggunakan 

anak perusahaan memberikan pengaruh positif terhadap fee audit. 

Perusahaan klien dengan anak perusahaan diharapkan dapat 

mempertimbangkan besaran fee audit yang diberikan pada auditor sehingga 

auditor menerima fee yang sesuai dengan kompleksitas perusahaan yang 

harus dihadapi dalam menjalankan prosedur audit. Penelitian ini diharapkan 

menjadi bahan pertimbangan dalam penentuan besaran fee yang akan 

diterima dengan mempertimbangkan waktu pelaksanaan audit dan 

penambahan tim audit oleh auditor eksternal. Fee audit yang diterima 

auditor harus ditetapkan secara wajar sesuai tingkat kompleksitas yang 

dihadapi auditor. 

4. KAP yang berafiliasi dengan KAP big four dianggap bisa meningkatkan 

kepercayaan dari masyarakat kepada perusahaan klien. Hal ini karena KAP 

big four memiliki reputasi yang baik di mata masyarakat. KAP yang 

berafiliasi dengan KAP big four memiliki tingkat profesional dan jam 

terbang yang lebih tinggi. KAP big four memiliki SDM yang berkompeten 

daripada KAP non big four. Guna mengambil kepercayaan dan mendapat 

reputasi yang baik, perusahaan seringkali memilih KAP yang berafiliasi 

dengan KAP big four dan harus menetapkan fee audit yang lebih tinggi. Fee 

audit yang rendah mampu mempengaruhi kinerja auditor. Oleh karena itu, 

auditor eksternal diharapkan mengedepankan independensi dan objektivitas 

yang dimiliki. 
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5.3. Keterbatasan 

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, yakni: 

1. Banyak data dengan nilai ekstrim sehingga perlu dilakukan trimming 

2. Ada gejala autokorelasi yang mengharuskan dilakukannya 

penyembuhan dengan metode Cochrane-Orcutt. 

5.4. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta kesimpulan dan 

keterbatasan dalam penelitian ini, penulis memberikan saran bagi peneliti 

selanjutnya supaya memperoleh hasil penelitian yang lebih baik, yaitu: 

1. Gunakan variabel yang beragam seperti kepemilikan institusional, 

internal audit, jumlah komite audit, dll sehingga dapat menambah 

inovasi baru dan memperluas penelitian. 

2. Menggunakan sampel dari perusahaan dengan sektor bisnis yang 

berbeda, misalnya infrastruktur, utilitas dan transportasi atau sektor 

lainnya sehingga hasil penelitian tidak hanya berasal dari 1 sektor bisnis. 
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LAMPIRAN 1 

Daftar Nama dan Kode Perusahaan (Purposive Sampling) 

No Kode Nama Perusahaan 

1 ADES PT Akasha Wira International Tbk 

2 ADHI PT Adhi Karya Tbk 

3 AISA PT FKS FOOD SEJAHTERA Tbk 

4 AGII PT Samator Indo Gas Tbk 

5 AKPI PT Argha Karya Prima Industry Tbk 

6 ALDO PT Alkindo Naratama Tbk 

7 ALKA PT Alakasa Industrindo Tbk 

8 AMFG PT Asahimas Flat Glass Tbk 

9 APLN PT Agung Podomoro Land Tbk 

10 ARNA PT Arwana Citramulia Tbk 

11 ASRI PT Alam Sutera Realty Tbk 

12 BAJA PT Saranacentral Bajatama Tbk 

13 BATA PT Sepatu Bata Tbk 

14 BEST PT Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk 

15 BTON PT Betonjaya Manunggal Tbk 

16 CPIN PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk 

17 CPRO PT Central Potreina Prima Tbk 

18 DILD PT Intiland Development Tbk 

19 DLTA PT Delta Djakarta Tbk 

20 DMAS PT Puradelta Lestari Tbk 

21 DPNS PT Duta Pertiwi Nusantara Tbk 

22 GDST PT Gunawan Dianjaya Steel Tbk 

23 GMTD PT Gowa Makassar Tourism 

Development 

24 GPRA PT Perdana Gapuraprima Tbk 
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25 GWSA PT Greenwood Sejahtera Tbk 

26 HDTX PT Panasia Indo Resources Tbk 

27 HRTA PT Hartadinata Abadi Tbk 

28 IGAR PT Champion Pacific Indonesia Tbk 

29 IIKP PT Inti Agri Resources Tbk 

30 IMPC PT Impack Pratama Industri Tbk 

31 INAF PT Indofarma Tbk 

32 INAI PT Indal Aluminium Industry Tbk 

33 INTP PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 

34 ISSP PT Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk 

35 JECC PT Jemblo Cable Company Tbk 

36 JPFA PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk 

37 JRPT PT Jaya Real Property Tbk 

38 KAEF PT Kimia Farma Tbk 

39 KBLI PT KMI Wire & Cable Tbk 

40 KDSI PT Kedawung Setia Industrial Tbk 

41 KIAS PT Keramika Indonesia Assosiasi Tbk 

42 KINO PT Kino Indonesia Tbk 

43 LMSH PT Lionmesh Prima Tbk 

44 LPCK PT Lippo Cikarang Tbk 

45 MBTO PT Martina Berto Tbk 

46 MDLN PT Modernland Realty Tbk 

47 MERK PT Merck Tbk 

48 MLBI PT Multi Bintang Indonesia Tbk 

49 MTLA PT Metropolitan Land Tbk 

50 MYOR PT Mayora Indah Tbk 

51 NRCA PT Nusa Raya Cipta Tbk 

52 PDUP PT Pudjiadi Prestige Tbk 

53 PEHA PT Phapros Tbk 

54 PICO PT Pelangi Indah Canindo Tbk 

 

 



71 
 

 

55 PLIN PT Plaza Indonesia Realty Tbk 

56 PTPP PT Pembagunan Perumahan Tbk 

57 PRAS PT Prima Alloy Steel Universal Tbk 

58 PWON PT Pakuwon Jati Tbk 

59 PYFA PT Pyridam Farma Tbk 

60 RMBA PT Bantoel Internasional Investama 

61 SAMF PT Saraswati Anugerah Makmur Tbk 

62 SKBM PT Sekar Bumi Tbk 

63 SKLT PT Sekar Laut Tbk 

64 SLIS PT Gaya Abadi Sempurna Tbk 

65 SMBR PT Semen Baturaja Tbk 

66 SMCB PT Solusi Bangun Indonesia Tbk 

67 SMGR PT Semen Indonesia Tbk 

68 SMRA PT Summarecon Agung Tbk 

69 SMSM PT Selamat Sempurna Tbk 

70 SRSN PT Indo Acidatama Tbk 

71 SSTM Sunson Textile Manufacture Tbk 

72 STAR PT Buana Artha Anugerah Tbk 

73 TALF PT Tunas Alfin Tbk 

74 TARA PT Agung Semesta Sejahtera Tbk 

75 TCID PT Mandom Indoensia Tbk 

76 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Trading 

Company Tbk 

77 UNVR Unilever Indonesia Tbk 

78 WIKA PT Wijaya Karya Tbk 

79 WSBP PT Waskita Beton Precast Tbk 

80 WSKT PT Waskita Karya Tbk 

81 WTON PT Wijaya Karya Beton Tbk 

82 YPAS PT Yanaprima Hastapersada Tbk 
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LAMPIRAN II 

Data Ukuran Perusahaan (TA), Debt to Asset Ratio (DAR), Kompleksitas 

Perusahaan (AP) dan Afiliasi KAP (AKAP) 

No Kode Tahun  FEEA TA DAR AP AKAP 

1 ADES 

2019 19.76 20.53 0.31 0 0 

2020 20.00 20.68 0.27 0 0 

2021 19.81 20.99 0.26 0 0 

2 ADHI 

2019 21.00 31.23 0.81 5 0 

2020 21.04 31.27 0.85 6 0 

2021 21.08 31.32 0.86 7 0 

3 AISA 

2019 21.12 21.35 1.89 4 0 

2020 20.97 21.42 0.59 4 0 

2021 21.68 21.29 0.54 7 1 

4 AGII 

2019 19.74 22.67 0.53 3 0 

2020 20.37 22.69 0.53 3 0 

2021 19.81 22.82 0.56 3 0 

5 AKPI 

2019 20.50 21.74 0.55 1 1 

2020 20.03 21.70 0.5 1 0 

2021 20.03 21.93 0.56 1 0 

6 ALDO 

2019 19.66 27.55 0.42 3 0 

2020 19.77 27.58 0.38 3 0 

2021 19.86 27.82 0.42 3 0 

7 ALKA 

2019 18.85 20.22 0.83 6 0 

2020 19.38 19.85 0.75 6 0 

2021 18.82 20.03 0.74 6 0 

8 AMFG 

2019 21.19 22.89 0.61 1 0 

2020 21.40 22.80 0.63 1 0 

2021 21.41 22.73 0.56 1 0 

9 APLN 

2019 20.21 24.11 0.56 52 0 

2020 19.86 24.14 0.63 53 0 

2021 20.03 24.11 0.64 53 0 

10 ARNA 

2019 21.23 28.22 0.35 4 1 

2020 21.27 28.31 0.33 4 1 

2021 21.32 28.44 0.3 4 1 

11 ASRI 

2019 20.62 23.81 0.52 14 0 

2020 20.67 23.78 0.56 14 0 

2021 20.67 23.81 0.57 14 0 

12 BAJA 2019 19.23 27.45 0.91 0 0 
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2020 19.23 27.36 0.83 0 0 

2021 19.25 27.31 0.71 0 0 

13 BATA 

2019 20.60 20.58 0.24 0 1 

2020 20.50 20.47 0.38 0 1 

2021 20.67 20.30 0.35 0 1 

14 BEST 

2019 20.37 29.49 0.3 4 0 

2020 20.30 29.47 0.31 4 0 

2021 20.30 29.43 0.29 4 0 

15 BTON 

2019 18.52 26.16 0.2 0 0 

2020 18.56 26.18 0.2 0 0 

2021 18.56 26.32 0.27 0 0 

16 CPIN 

2019 22.28 24.09 0.28 8 1 

2020 22.28 24.16 0.25 8 1 

2021 22.33 24.29 0.29 9 1 

17 CPRO 

2019 21.34 22.52 0.95 13 1 

2020 19.04 22.57 0.89 13 1 

2021 21.39 22.59 0.56 13 1 

18 DILD 

2019 21.34 30.32 0.51 18 0 

2020 21.31 30.38 0.63 18 0 

2021 21.34 30.43 0.63 24 0 

19 DLTA 

2019 20.99 21.08 0.15 1 0 

2020 20.91 20.93 0.17 1 0 

2021 20.99 20.99 0.23 1 0 

20 DMAS 

2019 19.76 29.66 0.15 1 0 

2020 19.83 29.54 0.18 1 0 

2021 19.90 29.44 0.12 1 0 

21 DPNS 

2019 18.49 26.49 0.11 1 0 

2020 18.49 26.48 0.1 1 0 

2021 18.45 26.62 0.15 1 0 

22 GDST 

2019 19.01 28.20 0.48 0 0 

2020 18.76  28.09 0.47 0 0 

2021 18.83 28.09 0.5 0 0 

23 GMTD 

2019 19.99 27.73 0.38 6 0 

2020 20.08 27.62 0.41 6 0 

2021 19.78 27.70 0.48 6 0 

24 GPRA 

2019 20.98 28.17 0.34 11 0 

2020 20.94 28.18 0.39 11 0 

2021 20.98 28.20 0.37 11 0 

25 GWSA 

2019 19.34 29.67 0.09 3 0 

2020 19.23 29.65 0.08 3 0 

2021 19.25 29.65 0.07 3 0 
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26 HDTX 

2019 18.56 19.86 0.83 1 0 

2020 18.56 19.77 0.95 1 0 

2021 18.32 19.66 1.06 1 0 

27 HRTA 

2019 20.03 28.47 0.48 3 0 

2020 19.53 28.67 0.52 6 0 

2021 19.43 28.88 0.56 8 0 

28 IGAR 

2019 20.63 27.15 0.13 2 1 

2020 20.67 27.22 0.11 2 1 

2021 20.68 27.42 0.15 2 1 

29 IIKP 

2019 19.11 26.68 0.07 2 0 

2020 19.21 26.56 0.07 2 0 

2021 19.21 26.42 0.08 2 0 

30 IMPC 

2019 20.39 28.55 0.44 16 0 

2020 20.32 28.62 0.46 16 0 

2021 20.37 28.68 0.41 16 0 

31 INAF 

2019 20.03 27.96 0.64 2 0 

2020 19.96 28.17 0.75 2 0 

2021 20.23 28.33 0.75 2 0 

32 INAI 

2019 19.24 27.82 0.74 3 0 

2020 19.28 27.96 0.77 3 0 

2021 19.17 28.07 0.75 3 0 

33 INTP 

2019 22.24 24.04 0.17 24 1 

2020 22.34 24.03 0.19 23 1 

2021 22.34 23.99 0.21 24 1 

34 ISSP 

2019 20.21 22.58 0.52 1 0 

2020 20.21 22.53 0.45 1 0 

2021 20.21 22.68 0.47 1 0 

35 JECC 

2019 18.99 21.36 0.6 1 0 

2020 18.87 21.14 0.51 1 0 

2021 18.77 21.28 0.6 1 0 

36 JPFA 

2019 22.43 24.01 0.55 22 1 

2020 22.58 23.98 0.56 23 1 

2021 22.55 24.08 0.54 24 1 

37 JRPT 

2019 20.61 23.14 0.34 8 0 

2020 20.47 23.16 0.31 8 0 

2021 20.48 23.19 0.31 8 0 

38 KAEF 

2019 21.13 23.63 0.6 8 0 

2020 20.64 23.59 0.6 8 0 

2021 20.69 23.60 0.59 9 0 

39 KBLI 
2019 20.69 28.90 0.33 2 1 

2020 20.29 28.73 0.22 2 0 
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2021 20.44 28.63 0.1 2 1 

40 KDSI 

2019 19.32 27.86 0.51 1 0 

2020 19.32 27.85 0.47 1 0 

2021 19.45 27.93 0.47 1 0 

41 KIAS 

2019 20.19 27.84 0.26 2 1 

2020 20.26 27.65 0.17 2 1 

2021 20.25 27.63 0.15 2 1 

42 KINO 

2019 19.99 29.18 0.42 15 0 

2020 20.03 29.29 0.51 15 0 

2021 20.10 29.31 0.5 14 0 

43 LMSH 

2019 18.95 25.71 0.23 0 0 

2020 19.01 25.69 0.24 0 0 

2021 19.01 25.70 0.21 0 0 

44 LPCK 

2019 20.59 23.23 0.11 15 0 

2020 20.59 23.00 0.32 15 0 

2021 20.59 22.94 0.3 15 0 

45 MBTO 

2019 19.42 27.11 0.6 2 0 

2020 19.42 27.61 0.4 2 0 

2021 19.34 27.30 0.38 2 0 

46 MDLN 

2019 21.30 30.39 0.62 34 0 

2020 21.30 30.33 0.72 34 0 

2021 21.30 30.31 0.71 35 0 

47 MERK 

2019 20.47 20.62 0.34 0 1 

2020 20.48 20.65 0.34 0 1 

2021 20.56 20.75 0.33 0 1 

48 MLBI 

2019 21.15 21.79 0.6 2 1 

2020 21.12 21.79 0.51 2 1 

2021 21.20 21.80 0.62 2 1 

49 MTLA 

2019 21.78 22.53 0.37 14 1 

2020 21.75 22.50 0.31 13 1 

2021 21.62 22.58 0.31 16 1 

50 MYOR 

2019 20.72 30.58 0.48 5 0 

2020 20.72 30.62 0.43 5 0 

2021 20.72 30.62 0.43 6 0 

51 NRCA 

2019 18.88 28.53 0.5 1 0 

2020 18.88 28.43 0.48 1 0 

2021 18.88 28.39 0.46 1 0 

52 PDUP 

2019 19.31 27.01 0.37 9 0 

2020 19.21 26.98 0.39 8 0 

2021 19.21 26.92 0.39 8 0 

53 PEHA 2019 19.52 21.46 0.61 2 0 
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2020 19.57 21.37 0.61 2 0 

2021 19.58 21.33 0.6 2 0 

54 PICO 

2019 18.98 27.75 0.73 0 0 

2020 18.83 27.72 0.78 0 0 

2021 18.83 27.70 0.82 0 0 

55 PLIN 

2019 21.50 23.25 0.08 0 1 

2020 20.90 23.19 0.1 0 1 

2021 21.93 23.21 0.1 0 1 

56 PTPP 

2019 20.31 31.66 0.73 29 0 

2020 20.67 31.61 0.74 29 0 

2021 20.72 31.65 0.74 31 0 

57 PRAS 

2019 18.32 28.14 0.61 0 0 

2020 18.68 28.14 0.69 0 0 

2021 18.68 28.12 0.7 0 0 

58 PWON 

2019 21.86 23.99 0.31 13 1 

2020 21.90 24.00 0.33 13 1 

2021 21.94 24.09 0.34 13 1 

59 PYFA 

2019 19.38 25.97 0.35 0 0 

2020 20.11 26.16 0.31 1 0 

2021 21.16 27.42 0.79 6 0 

60 RMBA 

2019 21.72 23.56 0.51 2 0 

2020 21.56 23.25 0.54 2 0 

2021 21.56 22.96 0.38 2 0 

61 SAMF 

2019 19.82 27.93 0.53 3 0 

2020 20.03 27.93 0.42 3 0 

2021 20.03 28.20 0.51 3 0 

62 SKBM 

2019 20.21 28.23 0.43 10 0 

2020 20.35 28.20 0.46 9 0 

2021 20.40 28.31 0.5 9 0 

63 SKLT 

2019 19.57 27.40 0.52 3 0 

2020 19.57 27.37 0.47 3 0 

2021 19.57 27.51 0.39 3 0 

64 SLIS 

2019 19.99 26.57 0.55 1 0 

2020 19.34 26.67 0.53 1 0 

2021 19.01 26.70 0.48 1 0 

65 SMBR 

2019 19.54 22.44 0.37 1 0 

2020 20.21 22.47 0.41 1 0 

2021 20.29 22.48 0.4 1 0 

66 SMCB 

2019 22.31 23.70 0.64 8 1 

2020 22.48 23.76 0.64 8 1 

2021 22.45 23.79 0.48 8 1 
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67 SMGR 

2019 22.59 25.10 0.55 36 1 

2020 22.77 25.08 0.52 36 1 

2021 22.73 25.06 0.46 36 1 

68 SMRA 

2019 22.61 23.92 0.61 78 1 

2020 22.52 23.94 0.64 83 1 

2021 22.53 23.98 0.57 88 1 

69 SMSM 

2019 21.00 21.86 0.21 5 1 

2020 21.00 21.94 0.22 5 1 

2021 21.03 22.08 0.25 5 1 

70 SRSN 

2019 19.18 20.47 0.32 0 0 

2020 19.18 20.63 0.35 0 0 

2021 19.18 20.57 0.29 0 0 

71 SSTM 

2019 18.83 26.97 0.61 0 0 

2020 18.83 26.90 0.61 0 0 

2021 18.83 26.88 0.48 0 0 

72 STAR 

2019 20.53 27.09 0.15 3 0 

2020 20.34 26.93 0 3 0 

2021 20.07 26.95 0 3 0 

73 TALF 

2019 19.70 27.92 0.24 1 0 

2020 18.89 28.02 0.31 1 0 

2021 18.92 28.08 0.33 1 0 

74 TARA 

2019 20.91 27.75 0.06 17 0 

2020 20.98 27.71 0.04 16 0 

2021 20.86 27.71 0.02 16 0 

75 TCID 

2019 20.57 28.58 0.21 0 1 

2020 20.57 28.48 0.2 0 1 

2021 20.63 28.46 0.21 1 1 

76 ULTJ 

2019 21.12 22.61 0.14 5 0 

2020 21.21 22.89 0.45 5 0 

2021 21.18 22.73 0.31 5 0 

77 UNVR 

2019 22.50 23.75 0.74 0 1 

2020 22.61 23.75 0.76 0 1 

2021 22.61 23.67 0.77 0 1 

78 WIKA 

2019 20.64 24.84 0.7 7 0 

2020 20.72 24.94 0.76 7 0 

2021 20.75 24.96 0.75 8 0 

79 WSBP 

2019 20.50 30.28 0.6 0 0 

2020 20.41 29.78 1.1 0 0 

2021 20.41 29.56 1.4 0 0 

80 WSKT 
2019 22.06 32.40 0.8 16 0 

2020 21.97 32.24 0.89 23 0 

 

 



78 
 

 

2021 22.03 32.27 0.85 22 0 

81 WTON 

2019 19.76 29.97 0.66 3 0 

2020 19.84 29.79 0.6 3 0 

2021 19.87 29.84 0.62 4 0 

82 YPAS 

2019 19.01 26.35 0.56 0 0 

2020 19.01 26.34 0.52 0 0 

2021 19.02 26.28 0.53 4 0 
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LAMPIRAN III 

HASIL OLAH DATA SPSS 

1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

2. Hasil Uji Normalitas 
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3. Hasil Uji Normalits Setelah Trimming 

 

4. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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6. Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Park 

 

7. Hasil Uji Autokorelasi Sebelum Transformasi 

 

8. Hasil Uji Autokorelasi Setelah Transformasi 

 

9. Koefisien Determinasi 
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10. Hasil Uji F 

 

11. Hasil Uji T 

 

 

 


